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16. Penduduk Negeri Yang Bertaqwa, Dibukakan Pintu Berkah Dari 
Langit dan Bumi 

Allah menjanjikan kepada sebuah kaum (negeri, bangsa, umat) di dalam Al 
Quran Surat Al-A’raf/ 7: 96, Seandainya penduduk sebuah negeri beriman dan 
bertaqwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi; 

 ҧكَذ كِنْ  ஈـ َ وَل وَاҫҡْرْضِ  مَاءِ  ҧالس مِنَ  ˊرََكاَتٍ  مْ  ̊لَيهَِْ لفََ˗َحْنَا  ҧقوَْا  وَات ǫمَ̲ٓوُا  القُْرَىٰ  ҫǫهْلَ   ҧنҫǫ بوُا  وَلوَْ 
بُونَ  ذԷَْهمُْ بِمَا كاَنوُا ̽كَْسِ̑ َ˭ ҫˆَف 

Artinya: Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertaqwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya. (QS. Al-A’raf/ 7: 96) 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 559 dinyatakan bahwa berkah 
itu ada pada orang-orang tua kalian; 

، قاَلَ  سَلمٍْ ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم ˊْنُ  عَبْدُ اللهِ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ :  ،َعُثْمَان ˊنُْ  رُو  ثنََا عمَْ ҧد ˊنُْ    : قاَلَ  ˨َ الوَْلِيدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
قَالَ   ، اˊْنِ   : مُسْلمٍِ عَنِ  عِكْرِمَةَ،  عَنْ  اءِ،  ҧذ َ˪ الْ  ٍ ِ߱ ا َ˭ عَنْ  ومِ،  Ҩالر بِدَرْبِ  الْمُبَارَكِ  ْ́نُ  ا ثنََا  ҧد َ˨

، قَالَ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ ،ٍاسҧِ́ركمُِْ   :عَب كَةُ مَعَ ҫǫكاَ ُ عَنْهُ  .البرََْ ҧ߹اتمٍِ رَضيَِ ا َ˨  :قاَلَ ҫǫبوُ 
ومِ، فَ  Ҩثَ بِهِ بِدَرْبِ الر ҧد َ˨ ҧمَا  ن

Ү
رَاسَانَ ا دِيثَ بخُِ َ˪ ْ́نُ الْمُبَارَكِ هَذَا الْ ثِ ا سَمِعَ مِْ̲هُ ҫǫهْلُ لمَْ يحَُدِّ

ْ́نِ الْمُبَارَكِ مَرْفُو̊اً  دِيثُ فيِ كُتُبِ ا َ˪ ْ̿سَ هَذَا الْ امِ، وَلَ ҧالش.  
Artinya: Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Amru bin Utsman menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Al Mubarak di Darb Ar-Rum 
menceritakan kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza', dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Keberkahan itu bersama dengan 
para orang tua (ulama) kalian”345 Abu Hatim RA berkata, “Ibnu Al Mubarak tidak 
menceritakan Hadis ini di Khurasan, melainkan di Darb Ar-Rum. Maka berarti ia 
mendengarnya dari penduduk Syam. Dan Hadis ini di dalam kitab- kitab Ibnu 
Mubarak bukan Hadis marfu’ (HR. Ibnu Hibban: 559) 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah  hadits nomor 3278 dinyatakan bahwa 
keberkahan itu diberikan bersama dalam jamaah; 

ثنَاَ   ҧد َ˨ ْ́نُ مُوسىَ  ثنََا الحَْسَنُ  ҧد َ˨ لُ  ҧلا َ˯ ثنََا الحَْسَنُ ˊْنُ ̊ليٍَِّ الْ ҧد رُو  ˨َ ثنََا عمَْ ҧد َ˨ ْ́نُ زَيدٍْ  سَعِيدُ 
ҫǫبيِ يقَُولُ  عْتُ  سمَِ قاَلَ  رَ  عمَُ ْ́نِ   ِ ҧ߹عَبْدِ ا ْ́نَ  عْتُ سَالِمَ  سمَِ قاَلَ  بيرَِْ  Ҩالز ஒلِ  ǫ قَهْرَمَانُ  دِينَارٍ    ˊْنُ 
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ابِ يقَُولُ  ҧْ́نَ الخَْط رَ  عْتُ عمَُ قُوا    سمَِ ҧيعًا وَلاَ تفََر َ كلُُوا جمَِ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا
كَةَ مَعَ الجَْمَا̊ةَِ  Үنҧ البرََْ

 فاَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal telah 
menceritakan kepada kami Al Hasan bin Musa telah menceritakan kepada kami Sa'id 
bin Zaid telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar Qahraman keluarga Az 
Zubair, dia berkata; saya mendengar Salim bin Abdullah bin Umar berkata; saya 
mendengar Ayahku berkata, "Saya mendengar Umar bin Al Khaththab berkata, 
"Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Makanlah bersama-sama dan jangan berpencar, 

sesungguhnya barakah itu bersama jama'ah."(HR. Ibnu Majah: 3278) 

Berdasar ayat dan hadits di atas dapat dipahami bahwa ketaqwaan yang dilakukan 
secara berjamaah, dalam suatu kampung atau negeri akan dapat membukakan pintu 
keberkahan. 

 

 

 

 


